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The purpose of this study is to provide input to stakeholders related to the halal tourism
business ecosystem strategy in sharia perspective. This research is a conceptual paper
using qualitative methods supported by literature studies to explain phenomena that are
conducted with the approval of research questions (1) What is discussed with Maqasid
Sharia ?; (2) What is meant by the business ecosystem strategy ?; (3) How to improve
Indonesia's tourism competitiveness through the halal tourism business ecosystem? In
accordance with the government's goal, which is to make Indonesia the center of Islamic
finance and the potential acquisition of Indonesian Muslims, the halal tourism business
ecosystem can be one of the priority strategies of the government's program to attract
foreign tourists coming to Indonesia through purchasing assistance and infrastructure
based on sharia maqasid principles.
Keywords: Halal Tourism Ecosystem, Maqasid Syariah
Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan masukkan kepada para pemangku
kepentingan terkait dengan strategi ekosistem bisnis wisata halal dalam perspektif
syariah. Penelitian ini adalah konspetual paper dengan menggunakan metode kualitatif
yang didukung kajian-kajian pustaka untuk menjelaskan fenomena yang terjadi dengan
pembatasan pertanyaan penelitian (1) Apa yang dimaksud dengan Maqasid Syariah?; (2)
Apa yang dimaksud dengan strategi ekosistem bisnis ?; (3) Bagaimana meningkatkan
daya saing pariwisata di Indonesia melalui ekosistem bisnis wisata halal?. Sesuai den-
gan tujuan pemerintah, yaitu menjadikan Indonesia sebagai pusat keuangan syariah dan
potensi mayoritas Muslim Indonesia, maka ekosistem bisnis wisata halal dapat dijadikan
salah satu strategi prioritas program pemerintah untuk menarik wisatawan mancenagera
datang ke Indonesia melalui peningkatan layanan dan infrastruktur yang berlandaskan
prinsip maqasid syariah.
Kata Kunci: Ekosistem Wisata Halal, Maqasid Syariah
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PENDAHULUAN
Saat ini jumlah populasi umat Islam di dunia telah men-
capai 1,7 miliar jiwa, yaitu sama dengan seperempat (25%)
jumlah penduduk di dunia yang nota bene menduduki per-
ingkat kedua setelah umat Nasrani, bahkan diperkirakan jum-
lah tersebut akan semakin meningkat dikarenakan jumlah
rasio kelahiran keluarga Muslim adalah 2,7 sedangkan kelu-
argaNasranimemiliki rasio 2,2Huda (2018) . UmatMuslim ini
tersebar di seluruh penjuru negara di dunia, meskipun seba-
gian besar masyarakat mengira negara timur tengah meru-
pakan pusatnya agama Islam, namun porsi total penduduk dari
negara timur tengah ternyata hanya 15% dari populasi mus-
lim di dunia. Populasi terbesar Muslim terdapat pada negara-
negara di benuaAsia, yaitumencapai 59,69% dari seluruh pop-
ulasi muslim di dunia.
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk
Muslim terbesar di dunia, yaitu sebesar 209,1 juta sehingga
12,65% penduduk muslim berada di Indonesia. Tentunya kon-
disi ini harus dapat dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai
peluang menempatkan Indonesia sebagai pusat kebudayaan
dan bisnis Islam. Islam di turunkan oleh Allah SWT seba-
gai agama yang memberi rahmat bagi seluruh umat manusia
atau Islam sebagai agama Rahmatan lil Alamin yang tertuang
dalam Q.S Al- Anbiyaa ayat 107 yang artinya “Dan tiadalah
Kami mengutus kam. Sejalan dengan kebutuhan umat Muslim
tersebut, maka pemerintah wajib menunjang kebutuhan dari
ummat muslim tersebut dalam bentuk sarana dan prasarana
serta perangkat regulasi yang saling mendukung guna terim-
plementasinya kehidupan sehari-hari umat muslin sesuai den-
gan syariat Islam yang selanjutnya disebut dengan Halal Bisnis
Ekosistem.
Indoensiamerupakan negara yangmemiliki banyak tujuan
wisata yang menarik bagi para wisatwan baik lokal maupun
manca negara. Dengan banyaknya tempat wisata yangmenarik
untuk dikunjungi, maka pariwisata dapat dijadikan salah
satu alternatif meningkatkan pendapatan negara. Pencapaian
kinerja sektor pariwisata per Desember 2018 (BPS, Febru-
ari 2019), menunjukkan hasil yang positif dimana terdapat
kenaikan pengunjung wisatawan mancanegara sebesar 12,58%
apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sesuai den-
gan peningkatan jumlah persentase kunjungan wisatawan
mancanegara tersebut, maka jumlah wisatawan mancanegara
sepanjang tahun 2018 menjadi 15,81 juta kunjungan sedan-
gkan tahun sebelumnya hanya 14,04 juta kunjungan. Selanjut-
nya apabila diklasifikasikan negara asal dari wisatawan man-
canegara ( wisman ) tersebut, maka lima besar negara pengun-
jungnya (63,22% wisman ) yang antara lain adalah Singapura,
Malaysia, Timor Leste, Tiongkok dan Australia.
N egara Malaysia menduduki peringkat kedua kunjun-
gan wisatawan mancanegara ke Indonesia yang notabene
mayoritas mereka adalah Muslim. Dengan demikian, pen-
ingkatan jumlah wisman tersebut dapat mendongkrak penda-
patan bisnis perhotelan melalui peningkatan tingkat penghu-
nian kamar (TPK), pada tahun 2017 tingkat penghunian
kamar mencapai 59,53% sedangkan pada tahun 2018 men-
jadi 59,75% BPS (2019). Peningkatan wisman tersebut juga
merupakan hasil dari jerih payah promosi yang dilakukan oleh
Kementerian Pariwisata melalui Promises Branding “ Won-
derful Indonesia ” secara besar-besaran di London pada akhir
tahun 2016 yang ditempelkan di Black Cab Taxi Nugroho
(2017). Selain itu, Kementerian Pariwisata pada tahun 2016
telah mampu meningkatkan peringkatnya dari rangking 50
ditahun 2015 menjadi rangking 42 menurut Forum (2017) .
Namun demikian Pemerintah tetap harus melakukan inovasi
dan pembaharuan untuk meningkatkan layanan kualitas pari-
wisata Indonesia dengan keunikan yang dimiliki, karena apa-
bila dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya, Indonesia
masih tertinggal peringkatnya. Adapun secara global peringkat
tujuan wisatawan negara-negara di ASEAN adalah sebagai
berikut : Singapura (13); Malaysia (26); Thailand (34); Indone-
sia (42); Sri Lanka (64); Vietnam (67); Filipina (79); Laos (94);
dan Kamboja (101).
Selanjutnya untuk menghadapi persaingan sektor pari-
wisata tersebut, maka diperlukan adanya perubahan strategi
untuk dapat meraih pasar yang sebelumnya fokus pada
product-oriented dan consumer-oriented menjadi business
ecosytem -oriented. Sesuai dengan fenomena di atas, maka ter-
dapat kebutuhan untuk meningkatkan daya saing pariwisata
Indonesia melalui sumber daya dan keunikan yang dimiliki
sehingga diperlukan suatu ekosistem bisnis halal yangmenjadi
salah satu strategimeningkatkan daya saingwisata. Selanjutnya
rumusan masalah pada artikel ini di batasi dengan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
• Apa yang dimaksud dengan Maqasid Syariah?
• Apa yang dimaksud dengan strategi ekosistem bisnis ?
• Bagaimanameningkatkan daya saing pariwisata di Indonesia
melalui ekosistem bisnis wisata halal?.
METODOLOGI
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi kepada
para pemangku kepentingan (stakeholder) untuk membuat
kebijakan yang sesuai dengan kondisi dan potensi pariwisata
serta keinginan pemerintah menjadikan Indonesia sebagai
Pusat Internasional Keuangan Islam di dunia. Lebih lanjut,
dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian, maka metoda
yang digunakan dalam artikel ini adalah kualitatif dengan
menggunakan pendekatan kajian pustaka dan data-data yang
bersumber dari penelitian-penelitian terdahulu yang terkait
dengan implementasi pariwisata halal. Adapun pengumpulan
data, peneliti menggunakan data sekunder yang berasal dari
jurnal ilmiah dan sumber-sumbermedia elektronik yang diter-
bitkan oleh institusi resmi. Selanjutnyamekanismemetodologi
pada artikel ini adalah sebagai berikut:
• Mengetahui konsep dari maqasid syariah berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu;
• Mengetahui konsep dari strategi ekosistem bisnis
berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu;
• Menghubungkan konsep dari maqasid syariah den-
gan strategi ekosistem bisnis wisata halal dalam rangka
meningkatkan daya saing pariwisata di Indonesia.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pada artikel ini merupakan kajian
literatur atau pustaka dan merupakan konsep strategi yang
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dapat digunakan oleh stakeholder untuk menjadikan Indone-
sia sebagai Pusat Keuangan Islam melalui implementasi Eko-
sistem Bisnis wisata halal. Dengan demikian hasil dan pemba-
hasan artikel ini kami sesuaikan dengan pertanyaan penelitian
penelitian.
Maqasid Syariah
Al-Qur ’ an merupakan pegangan hidup bagi muslim dan
merupakan doktrin universal yang meliputi seluruh aspek
kehidupan manusia Zuhdi and Harfin (2017). Berikut adalah
mekanisme peran dari Al-Qur ’ an, hadist dalam kehidupan
ummat:
[Figure 1 about here.]
Sumber : Sukmadilaga and Nugroho (????).
Merujuk pada Gambar 1 di atas, maka mekanisme untuk
mewujudkan social wellbeing atau kesejahteraan sosial, maka
diperlukan proses mulai dari Allah menurunkan Al-Qur ’
an di bumi untuk dijadikan pedoman oleh manusia dalam
menjalankan hidupnya. Namun demikian Al- Qur,an harus
dilengkapi oleh hadist, dimana Muhammad sebagai utusan
atauRasul Allahmelalui perkataan, perbuatan dan perilakunya
yang berikutnya tertulis dalam hadist ketika Rasul telah wafat.
Selanjutnya permasalahan banyak timbul ketika Rasul, Saha-
bat, Tabi’in-Tabi’in wafat dikarenakan sudah tidak terdapat lagi
tempat bertanya sebagai sumber kebenaran. Dengan demikian
peran ijtihad ulama sangat penting alam mencari solusi per-
masalahan yang terdapat dalam kehidupan manusia melalui
proses ijtihad. Proses ijtihad adalah proses pengambilan kepu-
tusan yang dilakukan oleh para cendekiawan muslim sesuai
dengan kapasitas dan kemampuannya untuk saling bertukar
pikiran untuk mencari solusi dalam rangka menyelesaikan
masalah dengan bersumber dari Al-Qur ’ an dan hadist.
Semua elemen seperti Al-Qur ’ an, hadist dan ijtihad ulama
harus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari umat
dengan menggunakan ilmu pengetahuan, etika, moral dan
akhlak sehingga terciptalah kehidupan masyarakat madani
atau menurut Majid (2000) dan Frinaldi and Embi (2011)
pengertian dari masyarakat madani adalah masyarakat plural
yang saling menghormati dan menghargai serta memiliki per-
adaban yang tinggi.
Menurut Nugroho et al. (2017) dan Karim (2017) Karim
(2017) panduan dalam kehidupanmuslim adalah adanya prin-
sip tauhid yang artinya semua kebenaran dan aturan berasal
dari Allah SWT ( “tiada Tuhan selain Allah” ) sehingga Islam
merupakan agama yang sempurna yang mengatur seluruh
tidak hanya kehidupanmanusia tetapi juga terkait dengan alam
semesta ( Tauhid String Relationship -TSR). Dengan demikian
menurut Choudhury and Alam (2013) , implementasi dari
prinsip tauhid adalah melaksanakan perintah Allah SWT dan
menjauhi larangan -Nya. Apabila prinsip tauhid diformu-
lasikan dalam sebuah persamaan menjadi sebagai berikut:
( 
,s )!*!!x!W (, x )! N! (
, s)
Keterangan:

: Al-Qur’an
S: Hadist
*: Ijtihad
: Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
x: Implementasi dari Iman & Taqwa serta Ilmu Penge-
tahuan & Teknologi
W (, x ): Maslahat-Kesejahteraan Sosial
N: Ilmu Pengetahuan Baru ( knowledge-update )
Penjelasan atas formula di atas menurut Choudhury
and Alam (2013) dan Nugroho and Husnadi (2017), sum-
ber hukum dan pengetahuan manusia ( pegangan hidup
) untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari manusia
adalah Wahyu dari Allah atau Al-Qur ’ an. Selanjutnya Allah
memberikan contoh pelaksanaan Al-Qur ’ an ( 
 ) tersebut
melalui nabi-nabi -Nya dengan ditutup oleh RasulMuhammad
SAW dengan agama yang telah sempurna, yaitu Islam. Nabi-
nabi dan Rasul merupakan contoh nyata dari ayat-ayat yang
terdapat dalam Al-Qur ’ an dalam melaksanakan kehidupan
yang ideal untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat. Pada rasul masih hidup, maka segala perkataan, tin-
dakan dan sikap beliau tidak perlu ditulis, karena bisa langsung
bertemu dan bertanya kepada Rasul, namun setelah beliau
wafat perlu adanya dokumentasi yang dilakukan oleh para
Sahabat yang pernah berjumpa danmelihat langsung apa yang
dilakukan dan dikatakan oleh Rasul yang tertuang dalam ben-
tuk Hadist, Ijma dan Qiyas (S). Al-Qur ’ an dan Hadist meru-
pakan pegangan hidup dari manusia dan bersifat kontekstual
( mengikuti perubahan jaman ), sehingga dengan terdapat-
nya perkembangan dan perubahan jaman maka Al-Qur ’ an
dan Hadist perlu ditafsirkan oleh para ulama-ulama melalui
tukar pemikiran dan forum diskusi sehingga terdapat Ijtihad
(*). Selain itu ilmu pengetahuan () merupakan unsur pent-
ing yangmembedakanmanusia denganmakhluk ciptaanAllah
lainnya. Allah menciptakanmanusia yang dilengkapi oleh akal
sehingga manusia merupakan ciptaan yang sempurna seperti
yang tertuang dalam Q.S At- Tiin Ayat 1-4 “(1) Demi (buah)
Tin dan (buah ) Zaitun, (2) demi Gunung Sinai, (3) dan demi
negera (Mekkah ) yang aman ini, (4) Sesungguhnya kami telah
menciptakanmanusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”
Kedudukan ilmu pengetahuan sangat penting dalam
kehidupan manusia ( Masruri, 2012).) bahkan wahyu pertama
yang diturunkan kepadaNabiMuhammadmenyebutkan pent-
ingnyamembaca,menulis, dan ilmubagimanusia tang teruang
dalamQ.S Al- Alaq 1-5 “(1) Bacalah dengan (menyebut ) nama
Tuhanmu yang menciptaka’
Dengan demikian iman dan taqwa-Imtaq (
, S, *) harus
diimplementasikan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi-
Iptek () sehingga terwujudlah implementasi dari Imtaq dan
Iptek dalam kehidupan dan aktivitas manusia ( x ) yang akan
memberikan kesejahteraan sosial ( maslahat ) bagi umat (W
(, x )). Oleh karenanya menurut Fitrotullah (2013), apabila
kesejahteraan sosial telah terwujud maka terciptalah perada-
ban (N) yaitu terciptanya masyarakat yang madani dimana
terpenuhinya aspek intelektual ( Tamadun ) dan aspek spiri-
tual ( Tsaqâfah ) pada kehidupan bermasyarakat.
Termasuk dalam memberikan layanan kepada para wisa-
tawan sudah selayaknya pelaku pariwisata di Indonesia dapat
mengintegrasikan dengan konsep maqasid syariah sehingga
akan memberikan layanan yang baik dan memberikan kesan
yang sopan, beretika, bermoral dan berakhlaqHarahap (2014).
Pelayanan dengan prinsipmaqasid syariah ini bertujuan dalam
rangka mendukung program pemerintah menjadikan Indone-
sia sebagai destinasi wisata halal dunia. Selain itu saat ini
berdasarkan data BPS (2019)Malaysia merupakan negara no.2
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wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia sesuai den-
gan Gambar 2 di bawah ini:
[Figure 2 about here.]
Sumber: BPS (2019)
Selain itu menurut penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Widagdyo (2015) menyatakan bahwa selain dari pelan-
cong atauwisatawanmancanegaramuslim yangmemiliki jum-
lah yang signifikan bagi industri pariwisata Indonesia selain
Malaysia adalah negara- negara Timur Tengah terutama Saudi
Arabia, Uni Emirat Arab dan beberapa negara di kawasan teluk
seperti Oman, Qatar, Mesir Kuwat dan Bahrain. Berdasarkan
kondisi tersebut, maka sudah selayaknya Indonesia menjadi
negara yang memiliki daya tarik khusus bagi wisatawan man-
canegara yang berasal dari negara muslim di dunia. Namun
demikian bukan berarti dengan adanya destinasi wisata halal,
maka wisatawan mancanegara lainnya tidak menjadi prioritas
bahkan dengan adanya prinsip maqasid syariah ini wisatawan
akan menjadi merasa aman dan nyaman untuk berwisata.
Strategi Ekosistem Bisnis
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki variasi desti-
nasi wisata yang lengkap. Menurut Undang-undang Nomor 10
tahun 2009 tentang Kepariwisataan Indonesia meliputi:
Pada era globalisasi ini informasi yang tidak terbatas antar
negara tentunya memberikan informasi yang lengkap dan
menjangkau seluruh negara di dunia. Dampak dari perkem-
bangan informasi di era globalisasi ini meningkatkan penge-
tahuan dari calon wisatawan terkait dengan tujuan wisata
sehingga mereka akan memilih tempat wisata yang sesuai
dengan keinginan mereka. Oleh karenaya industri wisata di
Indonesia perlu memiliki strategi agar dapat bersaing dalam
industri wisata di dunia Sudiarta (2018) .
Persaingan merupakan keniscayaan sehingga para pelaku
pasar perlu membuat dan merancang strategi untuk dapat
bertahan atau bahkan dapat menguasai pasar. Menurut (Sed-
don & Lewis, 2003 Seddon and Lewis (2003) beberapa penger-
tian strategi menurut porter selama tahun 1996-2001 yang
antara lain:
• Tujuan dari strategi adalah untuk memperoleh pengem-
balian dari investasi jangka panjang yang optimal. Tercip-
tanya nilai ekonomi ( economic values ) ketika pelanggan
bersedia membeli suatu produk atau layanan dengan harga
yang melebihi biaya produksi dari produk dan layanan terse-
but. Porter and Gibbs (2001);
• Strategi yang kompetitif adalah bagaimana berusaha untuk
menjadi berbeda Porter (1996);
• Strategi adalah menciptakan suatu posisi perusahaan atau
organisasi yang unik dan berharga, dengan menggunakan
serangkaian kegiatan atau proses yang berbeda dari rival atau
kompetitor Porter (1996);
• Strategi adalah menggunakan seluruh sumber daya secara
optimal dalam bersaing Porter (1996);
• Strategi adalah memastikan seluruh elemen dalam perusa-
haan atau organisasi dapat bersinergi Porter and Gibbs
(2001);
• Efektivitas dalam operasional dan strategi memiliki peran
penting untuk menciptakan kinerja unggul yang dilakukan
oleh seluruh perusahaan atau organisasi dalam mencapai
tujuannya,meskipun setiap perusahaan atau organisasi terse-
but memiliki cara yang berbeda Porter (1996);
• Efektivitas dalam operasional adalah melakukan kegiatan
yang sama akan tetapi memiliki hasil yang lebih baik dari-
pada yang dilakukan pesaing Porter (1996);
• Strategi memerlukan kesinambungan dalam perencanaan
atau arah yang ingin dicapai oleh perusahaan atau organ-
isasi Porter and Gibbs (2001).
Selain itu menurut Pearce et al. (2000) strategi bisnis adalah
kemampuan perusahaan atau organisasi dalam melakukan
analisa lingkungan eksternal perusahaan dan internal perusa-
haan, melakukan perumusan ( formulasi ) strategi, mengim-
plementasikan rencana-rencana yang telah direncanakan
melalui program kerja untuk mencapai sasaran-sasaran
perusahaan, serta melakukan evaluasi yang bertujuan untuk
memberikan masukkan atau input dalam pembuatan strategi
yang akan datang. Adapun indikator-indikator yang digu-
nakan adalah:
• Selalu memperkenalkan produk baru;
• Menciptakan produk yang berbeda;
• Melakukan riset pasar;
• Mengeluarkan biaya operasional lebih rendah dari pesaing;
• Membuat produk atau jasa dengan biaya yang efesien;
• Mengoptimalkan penggunaan alat dan fasilitas produksi;
• Melakukan analisis biaya;
• Menyediakan peralatan kerja yang menunjang optimalisasi
outcome;
• Fokus pada pelanggan tertentu;
• Fokus pada produk tertentu;
• Fokus pada segmen pasar tertentu.
Namun demikian, seiring dengan meningkatnya tingkat per-
saingan pada saat ini, maka perlu adanya perubahan strategi
untuk dapat meraih pasar dengan yang sebelumnya fokus
pada product-oriented dan consumer-oriented menjadi busi-
ness ecosytem -oriented.Menurut ( Iansiti et al., 2004) terdapat
banyak perusahaan dan organisasi yang tidak dapat bertahan
dalam berkompetisi karena karena mereka tidak melakukan
analisa secara menyeluruh terhadap usahanya dikarenakan
hany fokus pada aspek tertentu saja atau menggunakan anal-
isa nilai rantai ( value chain ) dari supplier dan distrib-
utor saja yang terkait secara langsung dengan perusahaan
atau organisasi. Dengan demikian, strategi bisnis ecosytem-
oriented adalah melakukan analisa atas seluruh aspek yang
saling terkait. Saat ini berbagai perusahaan saling berkolabo-
rasi untuk saling melengkapi dalam memproduksi suatu pro-
duk yangmemiliki kualitas tinggi seperti produk-produk elek-
tronik, bahkan kompetitor pun menjadi bagian dari ekosis-
tem bisnis karena dapat memberikan masukkan dan eval-
uasi yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja di masa
yang akan datang. Lebih lanjut, terdapat kesulitan dalam
menganalisa ekosistem yang begitu kompleks karena banyak
pihak-pihak yang berkepentingan atas aktivitas bisnis suatu
perusahaan atau organisasi. Namun demikian, untuk memu-
dahkan melakukan analisa ekosistem bisnis dalam rangka
menyusun strategi, maka diperlukan langkah awal mengiden-
tifikasi pihak-pihak yang memiliki hubungan erat dan sangat
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menentukan atas operasional bisnis perusahaan atau organ-
isasi. Terdapat tiga hal yang menjadi pertimbangan dalam
mengidentifikasi prioritas dalam ekosistem bisnis perusahaan
yang antara lain adalah:
• Produktivitas ( Productivity ), pertimbangan produk-
tivitas adalah aktivitas kerjasama dan kolaborasi dapat
meningkatkan kinerja bagi organisasi dan perusahaan ;
• Memperkuat ( Robustness ), pertimbangan kerjasama dan
kolaborasi adalah saling melengkapi dan memperkokoh
kualitas produk dan layanan sehingga memiliki daya saing
;
• Menciptakan peluang ( Niche Creation ), pertimbangan ker-
jasama dan kolaborasi adalah menciptakan peluang melalui
inovasi pada bisnis proses maupun bisnis model yang baru
sehingga produk dan layanan yang dihasilkan oleh perusa-
haan atau organisasi berbeda dengan yang terdapat pada saat
ini sehingga produk atau layanan tersebut dapat terjual secara
optimal di pasar.
Implemetasi Meningkatkan Daya Saing
Pariwisata di Indonesia Melalui Ekosistem
Bisnis Wisata Halal
Ecosytem-oriented atau ekosistem bisnis wisata halal adalah
elemen-elemen yang mencakup seluruh elemen-elemen
seperti pemerintah, masyarakat, pelaku bisnis dan seluruh
industri terkait yang mendukung bisnis wisata halal tersebut
untuk bersinergi dalam rangka memberikan layanan terbaik
kepada para wisatawan yang datang berkunjung ke Indone-
sia. Seperti diketahui pada Gambar 2 di atas, di ketahui bahwa
pengunjungwisatawanmancanegara yang datang ke Indonesia
peringkat No.2 adalah Malaysia yang notabene mereka adalah
mayoritas muslim dan negara-negara timur tengah memiliki
kontribusi yang besar atas pendapatan pariwisata di Indone-
sia Widagdyo (2015). Oleh karenanya untuk meningkatkan
daya saing melalui ekosistem bisnis wisata halal tidak hanya
memperbaiki obyek wisata halal saja tetapi harus seluruh ele-
men yang mendukung wisata halal tersebut termasuk kebu-
tuhan mereka untuk melaksanakan ibadah. Adapun yang
diperlukan peningkatan kualitas antara lain sebagai berikut:
• Tedapatnya fasilitas dan layanan akomodasi yang dapat
memberikan keamanan dan kenyamanan kepada para wisa-
tawan yang menginap. Selain itu juga harus ditunjang den-
gan fasilitas perlengkapan dan fasilitas ibadah, menyediakan
layanan kepada pengunjung ketika sedang berpuasa dan di
bulan ramadhan ( saur dan berbuka ), dan fasilitas lainnya
yang membuat wisatawan muslim dapat menjalankan libu-
ran dengan tetap melaksanakan ibadahnya ;
• Tersedianya f asilitas transportasi yang aman dan nyaman
serta disediakannya tempat untuk melaksanakan ibadah di
dalam perjalanan menuju tempat tujuan. Selain itu trans-
portasi juga harus ditunjang dengan keberadaan infrastruk-
tur jalan raya, jembatan dan lainnya sehingga menjamin
keselamatan dan kenyamanan para wisatawan. Selain itu
diperlukan terdapat nya fasiltas pemisahan antara pria dan
wanita pada transportasi publik ;
• Media, tempat hiburan dan tempat perbelanjaan juga men-
jadi ekosistem bisnis wisata halal yang harus dapat mem-
berikan promosi dan pemasaran yang menarik wisatawan
yang dilengkapi dengan fasilitas ibadah serta kemanan dan
kenyamanan. Icon Indonesia sebagai fashion center untuk
pakaian muslim juga harus terus diperkuat dengan berbagai
internasional event. Bahkan dapat diperkuat dengan pem-
buktian seperti testimoni para pengunjung yang puas untuk
dapat juga dijadikan strategy promosi serta pemasaran yang
efektif (experienced marketing-customer);
• Untuk mempermudah para wisatawan untuk memilih obyek
wisata yang beragam, maka perlu adanya jasa agen per-
jalanan, penyelenggara tour yang profesional. Informasi
obyek wisata juga harus tersedia di pusat informasi wisata
yang terletak di lokasi-lokasi strategis masuknya wisatawan
ke setiap daerah di Indonesia ( seperti di Bandara, Pelabuhan,
Stasiun Kereta Api dan Terminal Bis);
• Pergi wisata tidak lengkap tanpa adanya kuliner, oleh kare-
nanya pelaku industri makanan dan minuman sebagai pen-
dukung utama mampu memberikan layanan bukan hanya
rasa makanan dan minumanya akan tetapi memastikan
makanan dan minuman yang dikonsumsi telah memenuhi
aspek halal.
Selain itu juga terdapat beberapa kelemahan sektor pariwisata
yang perlu diperbaiki yang antara lain:
• Belum terdapatnya sinergi strategis dan kurangnya komit-
men dari pemerintah, Tanggung jawab meningkatkan kual-
itas pariwisata bukan pada kementerian pariwisata tetapi
kementerian lain yang terkait untuk memperbaiki kondisi
seperti masalah keamanan di daerah ( bebas dari copet dan
preman ), membenahi akses transportasi seperti para wisa-
tawan asing akan enggan ke Jakarta yang terkenal dengan
macetnya, kecelakaan dan keamanaan penggunaan trans-
portasi ;
• Terbatasnya sistem informasi sehingga informasi obyek
wisata di Indonesia masih sangat terbatas untuk dapat diak-
ses oleh wisatawan mancanegara terutama yang menggu-
nakan bahasa internasional ( Inggris );
• Lemahnya keberadaan pelaku ekonomi kreatif untuk men-
dukung industri Islamic fashion, halal food and drink, dan
lain sebagainya yang dapat menarik wisatawan datang berbe-
lanja produk sandang dan pangan buatan Indonesia;
• Selain itu sektor pariwisata di Indonesia yang tergan-
tung pada alam dan iklim sudah seharusnya didukung
dengan lingkungan yang bersih dari sampah dan tingkat
polusi dikota-kota besar Indonesia yang telah disesaki oleh
kendaraan roda empat dan roda dua sehingga menyebabkan
para wisatawan menjadi tidak nyaman dan menyebabkan
mereka tidak betah untuk tinggal lebih lama lagi.
Berdasarkan hal tersebut, maka untuk meningkatkan daya
saing pariwisata di Indonesia terutama ekosistem bisnis wisata
halal bukan hanya usaha keras dari salah satu pihak misal
kementerian pariwisata, akan tetapi harus bersinergi antar
kementerian terkait dan juga seluruh pemangku kepentin-
gan. Sangat disayangkan Indonesia sebagai negara dengan
banyaknya tujuan wisata dan potensi muslim terbesar di dunia
tidak dapat bersaing dengan banyaknya tujuan wisata dan
potensi muslim terbesar di dunia tidak dapat bersaing dengan
negara lainnya pada sektor pariwisata.
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Solusi-solusi tersebut tentu sesuai dengan prinsip dari
maqasid syariah yang menurut Arafah and Nugroho
(2016), Chapra (2008) dan Doktoralina et al. (2018) bahwa
Islam memiliki landasan syariah dan menjadi kewajiban
setiap muslim untuk mewujudkan keberlanjutan bisnis wisata
harus memenuhi kepentingan agama, kepentingan ekonomi,
kepentingan sosial dan kepentingan lingkungan. Dengan
demikian pelaksanaan prinsip maqasid syariah yang meliputi
menjaga agama, menjaga akal, menjaga jiwa, menjaga harta,
menjaga keturunan dan menjaga lingkungan dapat dijadikan
solusi dalam mengimplementasikan ekosistem bisnis wisata
halal.
KESIMPULAN
Indonesia merupakan negara muslim terbesar di dunia dan
pemerintah juga berencana menjadikan Indonesia sebagai
pusat keuangan Islam internasional. Salah satu solusi untuk
dapat bersaing dengan negara-negara lainnya di dunia adalah
menerapkan strategi ekosistem bisnis wisata halal. Adapun
pertimbangan-pertimbangannya adalah
• Umat Islam harus melaksanakam agamanya secara total-
itas ( kaffah ) dan segala aktivitas bisnis harus berlan-
daskan maqasi syariah dan juga bersifat universal sehingga
bagi wisatawan non muslim akan lebih aman dan nyaman
berwisata di Indonesoa ;
• Untuk menyusun suatu strategi persaingan saat ini harus
dilaksanakan secara komprehensif tidak lagi dianalisa dari
sisi pelanggan ( customer oriented ) dan sisi produk ( produk
oriented ), akan tetapi secara keseluruhan bisnis sebagai suatu
ekosistem ( ecosytem business oriented );
• Konsep dari strategi ekosistem bisnis wisata halal dengan
pendekatan maqasid syariah dapat dijadikan solusi bagi
stakeholder untuk memajukan bisnis wisata di Indonesia.
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FIGURE 1 j Al-Quran sebagai Way of Life Muslim
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FIGURE 2 jWisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia
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